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Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya disposisi dan kemampuan penalaran matematis
siswa kelas V khususnya materi pecahan. Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh hasil
pengembangan perangkat pembelajaran matematika strategi quantum learning dengan pen-
dekatan konstruktivisme untuk meningkatkan disposisi dan kemampuan penalaran matema-
tis siswa, yang valid, praktis dan efektif. Perangkat yang dikembangkan: silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, buku ajar siswa, lembar kegiatan siswa, dan tes kemampuan
penalaran matematis. Kevalidan perangkat berdasarkan penilaian validator pakar/ahli dan te-
man sejawat. Perangkat diujicobakan terbatas untuk mendapatkan kepraktisan perangkat ber-
dasarkan pengamatan kemampuan guru dan angket respon siswa. Implementasi pembelaja-
ran dikategorikan efektif, meliputi: siswa mencapai ketuntasan belajar, disposisi berpengaruh
positif terhadap kemampuan penalaran matematis, disposisi matematis siswa meningkat, ke-
mampuan penalaran matematis siswa meningkat. Subjek ujicoba penelitian adalah siswa kelas
V. Variabel penelitian ini, disposisi matematis dan kemampuan penalaran matematis. Hasil
validasi perangkat dinyatakan valid, hasil validasi ahli dalam skala 0-4, rata-rata skor 3,60.
Perangkat yang dikembangkan praktis, meliputi: kemampuan guru kategori baik, respon siswa
kategori baik. Implementasi pembelajaran efektif, meliputi: ketuntasan belajar siswa tercapai,
disposisi matematis mempengaruhi kemampuan penalaran matematis sebesar 61,9%, dispo-
sisi matematis siswa meningkat 0,50; kemampuan penalaran matematis meningkat 0,42. Di-
simpulkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan disposisi dan
kemampuan penalaran matematis siswa, dan dinyatakan valid, praktis dan efektif.

Abstract

This research is motivated by the low disposition and mathematical reasoning ability of fifth grade stu-
dents. The purpose of this study is to obtain the results from the development of mathematic teaching
through quantum learning strategy with a constructivism approach to improve disposition and mathe-
matical reasoning ability of the fifth grade students which is valid, practical, and effective. The developed
teaching instrument is tested in limitation to obtain instrument’s practicality based on the observation of
teacher skills and student questionnaire responses. The implementation of teaching instrument is catego-
rized to be effective, it comprises: students achieve learning mastery, the disposition influences positively
toward mathematical reasoning ability, students’ mathematical disposition is developed, students’ mat-
hematical reasoning ability is developed. Validation result of teaching instrument is decided to be valid,
in the average score of 3,60. Teaching instrument which is developed practically: teacher’s ability is cate-
gorized good, students’responses are categorized good. The implementation of effective teaching, comple-
teness of students’ learning mastery is achieved, mathematical disposition influences the mathematical
reasoning ability, students’ mathematical dispositions increase; mathematical reasoning ability increase.
It can concluded that the developed teaching instrument can improve disposition and mathematical rea-
soningability of the students and it is decidedto be valid, practical, and effective.
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Pendahuluan

Mata pelajaran matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang telah dipelajari
mulai dari jenjang sekolah dasar. Bahkan secara
tidak formal orang tua telah mengajarkan mate-
matika kepada anak balitanya melalui alat-alat
bermain. Pada pedoman penyusunan Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar
dijelaskan tujuan pengajaran matematika pada
pendidikan dasar antara lain agar siswa mema-
hami konsep matematika, menjelaskan keterkai-
tan antar konsep, mengaplikasikan konsep secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat serta memiliki
sifat menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu/kritis,
perhatian, dan minat dalam mempelajari mate-
matika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah (Depdiknas, 2006).

Siswa SD mempunyai pemikiran mata
pelajaran matematika merupakan mata pelaja-
ran yang menakutkan dan dianggap sulit. Materi
pecahan merupakan materi yang dianggap sulit
bagi siswa, minat siswa untuk belajar rendah,
proses belajar mengajar yang monoton, tidak me-
narik dan membosankan bagi siswa. Siswa dalam
mengikuti pelajaran matematika tidak sepenuh
hati dan hanya keterpaksaaan saja. Kondisi-kon-
disi seperti inilah yang mengakibatkan rendah-
nya prestasi belajar matematika.

Guru dalam proses pembelajaran harus
mampu menyusun rencana program pengajaran,
memilih pendekatan dan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Namun penyelenggaraan pembelajaran matema-
tika tidaklah mudah karena fakta menunjukkan
bahwa para siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari matematika (Depdiknas, 2006:1).
Proses pembelajaran yang baik menitikberatkan
pada pemberdayaan peserta didik. Hal ini be-
rimbas pada pemilihan perangkat pembelajaran,
dan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat,
bukan hanya memorisasi materi dan menje-
laskan saja, bukan sekedar penekanan pada pen-
guasaan materi yang diajarkan sehingga dapat
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari oleh
siswa. Proses pembelajaran lebih menekankan
pada bekerja, belajar hidup bersama dan mempe-
roleh hasil yang maksimal.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(Depdiknas, 2006) secara garis besar tujuan pem-
belajaran matematika SD, SMP, SMA, dan SMK
adalah agar siswa memahami konsep matema-
tika, menggunakan penalaran pada pola dan si-
fat, memecahkan masalah, mengkomunikasikan
gagasannya dan memiliki sikap menghargai ke-
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gunaan matematika dalam kehidupan. Kemam-
puan-kemampuan tersebut saling berkaitan satu
sama lainnya, sehingga antara bagian-bagian
kemampuan tersebut haruslah dibiasakan da-
lam kegiatan pembelajaran di kelas. Tujuan lain
pembelajaran matematika di sekolah adalah agar
peserta didik memiliki sikap menghargai kegu-
naan matematika dalam kehidupan, yaitu memi-
liki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam menyelesaikan masalah. Dari
pernyataan tersebut bahwa dalam tujuan pembe-
lajaran matematika harus memuat disposisi ma-
tematika. Oleh karena itu, kemampuan disposisi
dan penalaran matematis perlu dikembangkan
dalam pembelajaran sekolah.

Berdasarkan informasi dari siswa dan
guru, ternyata materioperasi hitung pada umum-
nya dan materi pecahan pada khususnya meru-
pakan salah satu materi matematika dipandang
sulit. Pada materi pecahan umumnya siswa me-
miliki disposisi dan kemampuan penalaran ma-
tematis yang rendah. Hal ini disebabkan karena
strategi pembelajaran yang kurang tepat dan
berakibat siswa tidak memahami konsep dan
sifat-sifat pada pecahan dengan benar, sehingga
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal penerapan mengenai materi pecahan.
Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses
pembelajaran matematika di SD Negeri Seka-
ran 01 diperoleh informasi bahwa selama proses
pembelajaran, guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional pada pembelajaran
matematika, guru sebagai sumber informasi uta-
ma yang berperan dominan dalam proses pem-
belajaran. Guru juga belum mampu memberda-
yakan seluruh potensi dirinya sehingga sebagian
besar siswa belum mampu mencapai kompetensi
individual yang diperlukan untuk mengikuti pe-
lajaran kompetensi selanjutnya. Beberapa siswa
belum belajar sampai pada tingkatan pemaha-
man. Siswa baru mampu menghafal fakta, kon-
sep, prinsip, hukum, teori dan gagasan inovatif
lainnya sebatas pada ingatan.

Pembelajaran konvensional memerlukan
perbaikan salah satunya dengan perbaikan pe-
rangkat dan proses pembelajaran. Guru berang-
gapan bahwa perangkat pelajaran hanya seba-
gai pelengkapadministrasi saja. Sehingga perlu
adanya perbaikan pembelajaran, meliputi per-
baikan strategi pembelajaran dan tersediannya
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan stra-
tegi pembelajaran yang diterapkan. Pembelajaran
yang berpusat pada guru sudah tidak tepat dan
harus diganti dengan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Suparno (2012) menyatakan
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bahwa untuk meningkatkan kualitas pembelaja-
ran di kelas sudah saatnya untuk meninggalkan
atau mengurangi proses pembelajaran dengan
metode ceramah, dimana guru mendominasi
bahan yang disampaikan kepada anak didiknya
sedangkan anak didik hanya dipaksa untuk du-
duk, mendengarkan, dan mencatat. Perangkat
pembelajaran matematika strategi quantum lear-
ningdengan pendekatan konstruktivisme perlu di-
kembangkan sehingga dapat digunakan sebagai
perangkat pembelajaran dalam upaya mening-
katkan disposisi dan penalaran matematis siswa.

Perangkat pembelajaran adalah sekum-
pulan sumber belajar yang memungkinkan guru
dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Pe-
rangkat pembelajaran tersebut meliputi rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), modul siswa,
lembar kerja siswa, dan lembar penilaian (Dep-
diknas, 2006: 17). Pada penelitian ini perangkat
pembelajaran yang dikembangkan adalah sila-
bus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
buku ajar siswa (BAS), dan lembar kerja siswa
(LKS), tes kemampuan penalaran matematis
(TKPM). Perangkat pembelajaran dikategorikan
valid jika memenubhi validitas isi yang ditetapkan
melalui validasi ahli dan praktisi dengan rata-rata
skor setiap perangkat berada pada kategori baik
atau sangat baik. Perangkat pembelajaran dika-
takan praktis jika setelah diujicobakan pada kelas
uji cobadan memperoleh hasil (a) respon guru
dalam mengelola pembelajaran minimal baik, (b)
respon peserta didik tergolong positif. Perangkat
pembelajaran dikatakan efektif jika setelah di-
gunakan dalam proses pembelajaran memenuhi
(a) siswa mencapai tuntas belajar kemampuan
penalaran matematis, (b) disposisi matematissis-
wa meningkat, (c) kemampuan penalaran mate-
matis meningkat, (d) disposisi matematis berpen-
garuh positif terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa.

Disposisi matematis adalah kecenderun-
gan untuk berpikir dan bertindak secara positif.
Menurut Katz (2009), disposisi matematis ada-
lah kecenderungan untuk sering muncul seca-
ra sadar dan sukarela untuk mencapai tujuan
tertentu. Disposisi matematis berkaitan dengan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah
matematikayang mencakup sikap percaya diri,
tekun, berminat, dan berpikir fleksibel untuk
mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian
masalah. Syaban (2010) menyatakan bahwa un-
tuk mengukur disposisi matematis indikator yang
digunakan adalah sebagai berikut : (i) menunjuk-
kan gairah/antusisa dalam belajar matematika,
(i) menunjukkan perhatian yang serius dalam
belajar matematika, (iii) menunjukkan kegigihan
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dalam menghadapi permaslahan, (iv) menunjuk-
kan rasa percaya diri dalam belajar dan menye-
lesaikan masalah, (v) menunjukkan rasa ingin
tahu yang tinggi, (vi) menunjukkan kemampuan
untuk berbagi dengan orang lain.

Merz (2009), pengajaran dan diposisi ma-
tematis harus mendapat perhatian, karena kedu-
anya sangat penting, sehingga perlu mengeksplo-
rasi aspek pengembangan tersebut. Peran dan
persepsi guru memainkan peran penting dalam
rangka mengembangkan diposisi matematis sis-
wa. Menurut NCTM (1989), disposisi matematis
memuat tujuh komponen, yaitu (i) percaya diri
dalam menggunakan matematika, mengkomuni-
kasikan ide-ide dan memberi alasan, (ii) fleksibel
dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan
mencoba berbagai metode alternatif untuk me-
mecahkan masalah, (iii) bertekat kuat, gigih, ulet
dalam menyelesaikan tuga-tugas matematika,
(iv) ketertarikan, keingintahuan dan kemampuan
dalam bermatematika, (v) melakukan refleksi diri
terhadap cara berpikir, (vi) menghargai aplikasi
matematika, (vii) mengapresiasi peranan mate-
matika.

Berdasarkan indikator-indikator disposisi
matematis yang dikemukakan diatas, indikator
disposisi dalam penelitian ini adalah (1) keper-
cayaan diri dengan indikator percaya diri dengan
kemampuan; (2) fleksibel meliputi keterbukaan
ketika medapat masukan dari orang lain; (3) gi-
gih/ulet meliputi ketekunan, ketelitian delam
menyelesaikan permaslahan; (4) keingintahuan
meliputi motivasi menjawab pertanyaan dan mo-
tivasi bertanya pada hal yang baru; (5) refleksi
meliputi kemampuan memberikan kesimpulan,
dan kemampuan dalam membuat rangkuman;
(6) menghargai aplikasi matematika meliputi ke-
mampuan memberikan contoh dalam kehidupan
sehari-hari, kemampuan memberikan pendapat
dalam bahasa matematis; (7) mengapresiasi/
menghargai peranan matematika meliputi ke-
mampuan menghubungkan matematika dengan
bidang lain.

Kemampuan Penalaran Matematis di-
perlukan untuk menentukan apakah sebuah ar-
gumen matematika benar atau salah dan juga
dipakai untuk membangun suatu argumen mate-
matika. Penalaran matematika ada dua, yaitu (1)
penalaran induktif dan (2) penalaran deduktif.
Penalaran induktif merupakan sistem penalaran
yang berlangsung dari hal-hal yang khusus ke hal-
hal yang umum (generalisasi). Simpulan didasar-
kan dari hasil observasi pada hal-hal yang khusus.
Penalaran induktif meliputi (1) pengenalan pola,
(2) dugaan, dan (3) pembentukan generalisasi.
Penalaran deduktif merupakan sistem penalaran
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yang berlangsung dari hal-hal yang umum (gene-
ralisasi) ke hal-hal yang khusus.

Menurut NCTM (1989), program instruk-
sional dari pra TK sampai dengan kelas 12 me-
mungkinkan semua siswa harus(l) mengenali
penalaran dan bukti sebagai aspek fundamental
matematika, (2) membuat dan menyelidiki du-
gaan matematika, (3) mengembangkan dan men-
gevaluasi argumen matematika dan bukti-bukti,
(4) memilih dan menggunakan berbagai jenis
penalaran dan metode pembuktian. Berdasarkan
indikator-indikator kemampuan penalaran ma-
tematis yang dikemukakan diatas, kemampuan
penalaran matematis dalam penelitian ini adalah
pengetahuan fakta dasar, kemampuan menerap-
kan algoritma standar, dan mengembangkan ke-
terampilan teknis dalam menyelesaikan permasa-
lahan matematika.

Strategi quantum learning, quantum adalah
interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya.
Dengan demikian quantum learning adalah or-
kestrasi bermacam-macam interaksi yang ada di
dalam dan sekitar momen belajar. Semua unsur
yang menopang kesuksesan belajar harus dira-
mu menjadi sebuah akumulasi yang benar-benar
menciptakan suasana belajar (DePorter, 2005 :
14). Dalam penelitian ini, quantum learning ada-
lah pembelajaran yang menarik dan menyenang-
kan yang memanfaatkan semua potensi yang ada
dalam momen belajar, sehingga siswa nyaman,
terdorong dan memiliki minat yang tinggi dalam
belajar.

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat
pengetahuan yang menekankan bahwa pengeta-
huan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sen-
diri. Menurut Von Glasersfeld (Suparno, 2012)
menyatakan bahwa pengetahuan itu dibentuk
oleh struktur konsepsi seseorang sewaktu dia be-
rinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan
menunjuk pada keseluruhan objek dan semua re-
lasinya yang kita abstraksikan dari pengalaman.
Dalam penelitian ini, pembelajaran konstruti-
visme adalah pembelajaran dengan membangun
sendiri pengalaman yang telah dimiliki pebelajar
dan bekerjasama dengan teman atau kelompok
lain untuk mengembangkan potensi dirinya unuk
mencapai tujuan yang diinginkan pebelajar. Sis-
wa mengorganisasikan masalah dan mencoba
untuk melakukan identifikasi, menginterpretasi-
kan dan menyelesaikan masalah dengan caranya
sendiri berdasar pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki, serta sesuai prinsip dan karakteris-
tik pembelajaran matematika dengan pendekatan
konstruktivisme.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian Re-
search and Development (R & D) atau penelitian
pengembangan. Pengembangan yang dilakukan
adalah perangkat pembelajaran yang melipu-
ti Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Buku Ajar Siswa (BAS), Lembar Ker-
ja Siswa (LKS), dan Tes Kemampuan Penalaran
Matematis (TKPM). Prosedur pengembangan
perangkat pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini dengan model pengembangan pem-
belajaran dari Plomp yang dimodifikasi menjadi
empat fase, meliputi fase investigasi awal (prelime-
nary investiation), fase perencanaan (design), fase
realisasi/konstruksi (realization/constuction), fase
pengujian, evaluasi dan revisi (test evaluation and
revision).

Subyek penelitian adalah siswa kelas V SD
Negeri Sekaran 01 Gunungpati Semarang tahun
pelajaran 2012-2013 yang terdiri dari dua kelas
yang kemampuannya sederajat, Kelas VB seba-
gai kelas uji coba penelitian sedangkan kelas VA
sebagai kelas uji coba instrumen angket disposisi
matematis dan tes kemampuan penalaran mate-
matis. Teknik pengumpulan data dalam peneliti-
an ini menggunakan 4 (empat) macam instrumen
sebagai alat pengumpul data yaitu lembar valida-
si perangkat pembelajaran, angket disposisi ma-
tematis, lembar pengamatan disposisi matematis,
dan tes kemampuan penalaran matematis siswa.

Perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan kemudian dianalisis untuk mendapatkan ke-
validan perangkat tersebut. Teknik analisis data
perangkat pembelajaranyang sudah di validasi
ahli, selanjutnya dianalisis secara deskriptif/ku-
alitatif. Hasil validasi berupa penilaian umum
yang meliputi: baik sekali, baik, kurang, dan ku-
rang sekali. Selanjutnya perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dapat digunakan tanpa revi-
si, dapat digunakan dengan sedikit revisi, dapat
digunakan dengan banyak revisi, atau tidak da-
pat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
dan pembenahan ulang.

Tabel. 1. Hasil Validasi Perangkat

Nilai rata-rata pe-

nilaian Kategori
0,00<x<1,00 Kurang sekali
1,00<x<2,00 Kurang
2,00<x<3,00 Baik
3,00<x<4,00 Baik Sekali

Dengan x : koefisien validasi.
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Kualitas perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dikatakan baik jika jumlah data
hasil validasi oleh validator terletak pada inter-
val kategori baik atau baik sekali. Perangkat
pembelajaran dikategorikan praktis berdasarkan
analisis data respon siswadan kemampuan guru
mengelola pembelajaran. Analisis respon siswa
terhadap perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan dikelompokkan dalam kategori senang,
tidak senang, baru, tidak baru, minat siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran berikutnya meng-
gunakan strategi quantum learning dengan pende-
katan konstruktivisme yang dikelompokkan da-
lam kategori berminat dan tidak berminat.

Analisis data respon siswa terhadap proses
pembelajaran menggunakan analisis persentase.
Respon siswa dikategorikan positif apabila per-
sentase yang diperoleh lebih dari 70% dari rata-
rata persentase setiap indikator berada dalam
kategori senang, baru, berminat, dan ya. Hasil
analisis data respon siswa digunakan sebagai
bahan masukan untuk merevisi perangkat pem-
belajaran. Analisis kemampuan guru dalam men-
gelola pembelajaran terhadap perangkat pembe-
lajaran sebagaimana respon siswa, analisis data
kemampuan guru terhadap perangkat dan pelak-
sanaan pembelajaran dikategorikan positif apa-
bila rata-rata dari setiap indikator yang berada
dalam kategori sangat baik dan baik, atau sangat
membantu dan membantu. Pembelajaran dikata-
kan efektif meliputi 4 indikator keberhasilan: (i)
hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa
mencapai ketuntasan; (ii) adanya pengaruh po-
sitif disposisi matematis terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa; (iii) disposisi mate-
matis siswa meningkat; (iv) kemampuan penala-
ran matematis siswa meningkat.

Analisis Data Disposisi Matematis, hasil
angket disposisi matematis dianalisis menggu-
nakan skala. Hasil skor angket disposisi, untuk
memperoleh hasil yang lebih mendalam kemudi-
an dipadukan dengan hasil lembar pengamatan
disposisi matematis oleh observer terhadap enam
siswa yang telah ditetapkan secara heterogen,
dua siswa kelompok atas, dua siswa kelompok
menengah, dan dua siswa kelompok bawah.

Analisis Data Tes Kemampuan Penalaran
Matematis, dalam penelitian ini merupakan bagi-
an dari perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan, Sehingga hasil analisis hasil tes kemampuan
penalaran matematis pada tahap uji coba lapan-
gan tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan
efektifitas pembelajaran, tetapi digunakan untuk
merevisi tes kemampuan penalaran matematis
yang dikembangkan.Dalam rangka pengemban-
gan tes kemampuan penalaran matematis ini
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dilakukan sebanyak dua ujicoba untuk mempe-
roleh butir instrumen tes yang valid, reliabel dan
memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda
yang baik.

Uji Ketuntasan Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa, dalam KTSP penentuan keten-
tuan ketuntasan belajar ditentukan oleh sekolah
masing-masing yaitu dikenal dengan istilah krite-
ria ketuntasan minimal (KKM). Siswa dikatakan
tuntas belajar jika proporsi jawaban benar peserta
didik lebih besar atau sama dengan 65 dan suatu
kelas dikatakan tuntas belajar jika didalam kelas
tersebut terdapat lebih besar atau sama dengan
80% peserta didik yang tuntas (Depdiknas, 2006).
Proses Pembelajaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan yang positif pada diri peserta
didik setidaknya 75% (Mulyasa, 2009). Berdas-
arkan data awal rata-rata kemampuan penalaran
matematis siswa yang masih rendah, yaitu se-
besar 55, maka dalam penelitian ini ditetapkan
KKM kemampuan penalaran matematis siswa
untuk individu 60 dan KKM secara klasikal sebe-
sar 75%. Pengujian ketuntasan secara individual,
nilai yang diperoleh siswa dibandingkan dengan
KKM yang ditetapkan. sedangkan untuk mengu-
ji ketuntasan secara klasikal, maka menggunakan
uji proporsi. Nilai ketuntasan klasikal yang digu-
nakan adalah 75%.

Uji Peningkatan Disposisi Matematis, un-
tuk mengetahui apakah implementasi strategi
quantum learning dengan pendekatan konstrukti-
visme melalui pengembangan perangkat pembe-
lajaran dapat meningkatkan disposisi matematis
pada kelas ujicoba, maka dilakukan analisis data
berdasarkan nilai pretes dan postestyang dihitung
dengan menggunakan rumus Normalitas Gain
(g) (Hake, 1998) sebagai berikut.

(¢) = (nilai postes-nilai pretes)

(nilai maksimal-nilai pretes)

Tabel 2. Kriteria Perolehan Normalitas Gain (g)

Normalitas Gain (g) Kriteria
(8)<0,3 Rendah
0,3<(g)<0,7 Sedang
(8)>0,7 Tinggi

Uji Peningkatan Kemampuan Penalaran
Matematis, untuk mengetahui apakah imple-
mentasi strategi quantum learning dengan pende-
katan konstruktivisme melalui pengembangan
perangkat pembelajaran dapat meningkatkan ke-
mampuan penalaran matematis siswa pada kelas
ujicoba, maka dilakukan analisis data berdasar-
kan nilai pretest dan postest yang dihitung dengan
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menggunakan rumus Normalitas Gain (g) (Hake,
1998) seperti pada uji peningkatan disposisi ma-
tematis. Uji Pengaruh, uji pengaruh digunakan
untukmengetahui variabel indenpen (disposisi
matematis) terhadap variabel dependen (kemam-
puan penalaran matematis). Model regeresi yang
digunakan adalah persamaan regresi . Uji pen-
garuh dikerjakan dengan SPSS, yakni uji regresi
ganda. Nilai a dan b diperoleh dari output pada
Coefficients kolom Understandardized Coefficients.
Untuk menerima atau menolak hipotesis, perlu
memperhatikan tabel ANOVA. Apabila nilai sig
< 5%, maka H ditolak atau persamaan adalah
linier, begitu pula sebaliknya. Selanjutnya untuk
melihat nilai kontribusi atau pengaruh X terha-
dap Y, dapat dilihat output pada Model Summary
yaitu nilai Rsquare (Sukestiyarno, 2011: 120).

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian pengembangan perang-
kat pembelajaran matematika strategi quantum
learning dengan pendekatan kontruktivisme yang
dikembangkan ada 5 jenis yaitu : (1) Silabus, (2)
RPP, (3) BAS, (4) LKS, dan (5) TKPM. Pen-
gembangan perangkat pembelajaran matemati-
ka strategi quantum learning dengan pendekatan
kontruktivisme untuk mencapai kemampuan
penalaran matematis siswa kelas V materi peca-
han mengacu pada pengembangan pendidikan
umum dari Plomp (Rochmad, 2009) yang di-
modifikasi. Modifikasi yang dilakukan adalah
penyederhanaan model dari lima fase menjadi
empat fase tanpa menyertakan fase implementa-
si. Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu
dan kemampuan peneliti. Strategi penelitian pen-
gembangan umum ini meliputi fase investigasi
awal (preliminary investigation), fase perancangan
(design), fase realisasi/konstruksi (realization/
construction), fase pengujian, evaluasi dan revisi
(test evaluation and revision).

Berdasarkan penilaian dari validator di-
peroleh pendapat validator yang secara umum
menyatakan bahwa tiap-tiap produk perangkat
sudah baik, sudah mendekati ideal, sudah sesuai
dengan strategi pembelajaran quantum learning-
dan sudahsesuai dengan tujuan yang diinginkan
yaitu sejauh mana peningkatan disposisi dan ke-
mampuan penalaran matematis siswa dalam ma-
tematika, serta seberapa besar pengaruh disposisi
mempengaruhi kemampuan penalaran matema-
tis siswa, sehingga hasilnya dapat digunakan da-
lam penelitian. Namun masih ada beberapa sa-
ran perbaikan untuk penyempurnaan perangkat
pembelajaran. Uraian hasil penilaian perangkat
pembelajaran diperoleh perangkat pembelajaran
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yang dikembangkan memenubhi kriteria yang te-
lah ditetapkan yaitu “valid”. Pelaksanaan pembe-
lajaran berdasarkan hasil pengembangan perang-
kat pembelajaran dalam penelitian ini diberikan
dalam 6 kali pertemuan pada kelas dengan meng-
gunakan strategi quantum learning dengan pen-
dekatan konstruktivisme yang meliputi kegiatan
pembelajaran dan pengambilan tes TKPM.

Tes Kemampuan Penalaran Matematis
(TKPM), tes merupakan salah satu cara untuk
mengetahui ketercapaian siswa dalam pembela-
jaran. Sebelum tes diujicobakan, terlebih dahulu
Bebarapa saran validator adalah (1) perlu soal
cadangan, (2) jumlah soal perlu ditambah, (3)
alokasi waktu perlu ditambah. Setelah TKPM di
perbaikan sesuai masukan validator, kemudian
dilakukan ujicoba tes untuk mengetahui nilai va-
liditas, reliabilitas, daya pembeda butir soal dan
tingkat kesukaran butir soal berpatokan pada atu-
ran ilmiah dalam evaluasi pembelajaran. Sebuah
tes dikatakan memiliki validitas isi apabila men-
gukur tujuan khusus tertentu yang sejajar den-
gan materi atau isi pelajaran. Dengan demikian
instrumen TKPM yang dibuat dapat dikatakan
telah memenubhi validitas isi. Selain itu butir-butir
soal telah dibuat untuk mengukur tujuan instruk-
sional khusus, sebagaimana telah dieksplisitkan
dalam kisi-kisi penulisan soal. Dari hasil analisis
5 soal dinyatakan valid dan dapat digunakan un-
tuk mengukur kemampuan penalaran matematis
siswa.

Pegembangan perangkat pembelajaran
dalam kategori praktis, ini dibuktikan dengan
respon siswa dan respon guru dalam ketegori po-
sitif. Hasil pembelajaran diperoleh respon siswa
“cukup baik”. Respon siswa akan rasa senang
diperoleh sekurang-kurangnya 80% siswa senang
terhadap perangkat dan implementasinya. Untuk
reaksi minat (ketertarikan) siswa mengikuti pem-
belajaran strategi quantum learning pada topik-
topik lainnya, dari 25 orang siswa, ternyata 22
siswa menyatakan berminat dan 3 orang siawa
yang menyatakan tidak berminat, artinya 88%
siswa berminat dengan strategi quantum learning.
Untuk data hasil respon atau pendapat siswa ter-
hadap bahasa yang digunakan dalam BAS, dari
25 siswa, diperoleh 20 siswa (80%) menyatakan
jelas dan 5 siswa menyatakan tidak jelas, dalam
LKS 19 siswa (76%) menyatakan jelas dan 6 sis-
wa menyatakan tidak jelas.

Hasil respon guru dalam mengelola pem-
belajaran baik. Untuk kegiatan pendahuluan rata-
rata skor 4 atau dalam kategori baik. Kemampu-
an memotivasi siswa, tujuan pembelajaran dalam
kategori sangat baik, sehingga siswa termotivasi
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dalam proses pembelajaran. Untuk kegiatan
inti rata-rata skor 4 atau dalam kategori baik.
Kemampuan menjelaskan, mengarahkan siswa
untuk mengembangkan kemampuan penalaran
matematis siswa dalam kategori baik. Kemampu-
an mendorong siswa untuk berani mengeluarkan
ide, gagasan, dan pendapat dalam kategori baik.
Sehingga seluruh rangkaian proses pembelajaran
berjalan dengan baik sehingga tujuan pembe-
lajaran dapat tercapai. Untuk kegiatan penutup
rata-rata skor 4 dalam kategori baik, kemampuan
mengarahkan dan menyimpulkan materi dalam
kategori yang baik, serta kemampuan mengalo-
kasikan waktu dalam kategori baik.

Hasil angket kemampuan guru terhadap
perangkat dan pelaksanaan pembelajaran dalam
kategori baik. Penilaian terhadap buku ajar sis-
wa dalam kateori baik dan sangat membantu.
Penilaian terhadap LKS dalam kategori sangat
baik dan sangat membantu, penilaian terhadap
TKPM dalam kategori baik dan sangat memban-
tu.

Implimentasi pembelajaran efektif, uji ke-
tuntasan kemampuan penalaran matematis, dari
perhitungan uji proporsi dari nilai TKPM dipe-
roleh data bahwa Z,,  kemudian dibandingkan
dengan Z__ , yang diperoleh menggunakan taraf
nyata 5%, H, diterima jika “Zys00< L < Zy51.0
Hasil perhitungan menunjukkan nilai 2, ine=
1,78 jika dibandingkan dengan Z = 1,64 be-
rarti H; ditolak dan H diterima. Kesimpulan hi-
potesis ini maka ketuntasan belajar kelas ujicoba
ketuntasan belajar tercapai.

Hasil nilai TKPM dari 25 siswa dikelas
ujicoba terdapat 23 siswa telah melampau KKM
sebesar 60. Sehingga terdapat 92% siswa dikelas
ujicoba telah mencapai nilai KKM. Dari data ini,
maka disimpulkan juga bahwa ketuntasan belajar
di kelas ujicoba tercapai. Ketuntasan belajar di-
katakan baik apabila sedikitnya 85% dari jumlah
siswa mencapai ketuntasan belajar, bila ketun-
tasan 70% dikatakan cukup, dan bila 60% dari
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan maka
dalam kategori cukup (Depdiknas, 2006). Dalam
penelitian ini karena prosentase ketuntasan ke-
mampuan penalaran matematis mencapai 92%
artinya ketuntasan kemampuan penalaran mate-
matis secara klasikal dalam kategori baik. Hal
ini menunjukkan secara nyata ada keberhasilan
proses pembelajaran menggunakan strategi quan-
tum learning dengan pendekatan konstrutivisme.

Uji pengaruh disposisi terhadap kemam-
puan penalaran matematis, uji pengaruh yang
dilakukan dengan uji regresi untuk melihat sebe-
rapa besar pengaruh disposisi matematis terha-
dap kemampuan penalaran matematis atau nilai
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TKPM siswa. Tabel output menunjukkan bahwa
disposisi matematis juga mempengaruhi kemam-
puan penalaran matematis sebesar 61,9% dan
sisanya dipengaruhi faktor lain seperti kebiasaan
belajar, keadaan sosial, tingkat intelegensi dan
lain-lain.

Uji peningkatan disposisi matematis, ber-
dasarkan Uji Gain disposisi matematis siswa
mengalami peningkatan sebesar 0,50 dalam kate-
gori sedang. Berdasarkan angket yang diberikan
kepada siswa sebelum pembelajaran diperoleh
rata-rata 71,5 setelah menggunakan strategi quan-
tum learning dengan pendekatan konstruktivisme
rata-rata meningkat menjadi 85,82, artinya ada
peningkatan sebesar 14,32 skor rata-rata angket
disposisi matematis yang diisi oleh siswa. Hasil
angket tersebut diperdalam lagi dengan menggu-
nakan lembar pengamatan yang dilakukan oleh
observer. Berdasarkan hasil pengamatan disposi-
si matematis yang dilakukan setiap tatap muka
terhadap 6 siswa, 2 siswa dari kelompok bawah,
2 siswa dari kelompok tengah, dan 2 siswa dari
kelompok atas , pada pertemuan I dengan skor
maksimal 4 didapat rata-rata skor sebesar 2,16,
sehingga sekurang-kurangnya 55% siswa cukup
aktif dalam kegiatan pembelajaran strategi quan-
tum learning. Pada pertemuan II dengan skor
maksimal 4 didapat rata-rata skor sebesar 2,41,
sehingga sekurang-kurangnya 60% siswa cukup
aktif dalam kegiatan pembelajaran strategi quan-
tum learning. Pada pertemuan III dengan skor
maksimal 4 didapat rata-rata skor sebesar 2,52,
sehingga sekurang-kurangnya 65% siswa cukup
aktif dalam kegiatan pembelajaran strategi quan-
tum learning. Pada pertemuan IV terdapat bebera-
pa kemajuan yang signifikan terutama masalah
langkah-langkah dalam mengerjakan soal ma-
tematika dan motivasi untuk bisa mengerjakan
soal. Dengan skor maksimal 4 didapat rata-rata
skor sebesar 2,88, sehingga sekurang-kurangnya
75% siswa cukup aktif dalam kegiatan pembela-
jaran strategi quantum learning.

Uji Peningkatan Kemampuan Penalaran
Matematis, berdasarkan Uji Gain ternormalisasi
kemampuan penalaran matematis siswa kelas uji
coba meningkat sebesar 0,42 dalam kategori se-
dang. Rata-rata nilai tes kemampuan penalaran
matematis pada saat pretest 56,40 kemudian rata-
rata nilai tes kemampuan penalaran matematis
pada saat postest 74,64. Hal ini menunjukkan den-
gan strategi quantum learning dengan pendekatan
konstruktivisme dapat meningkatkan kemam-
puan penalaran matemati siswa.Peningkatan
kemampuan penalaran matematis yang ditun-
jukkan dengan nilai normalitas Gain (g) sebesar
0,42 dalam kategori sedang, sudah merupakan
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hasil yang baik karena secara umum materi pe-
cahan termasuk materi yang dianggap sulit oleh
siswa. Oleh karena itu besaran nilai peningkatan
kemampuan penalaran matematis 0,42 merupa-
kan usaha yang layak diterima.

Simpulan

Berdasarkan proses dan hasil penelitian
pengembngan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut : (1) Perangkat pembelajaran matemati-
ka strategi quantum learning dengan pendekatan
konstruktivisme valid karena telah melalui proses
validasi dan dinyatakan memenuhi validitas isi
yang ditetapkan oleh orang yang ahli/pakar di-
bidangnya. Perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan adalah Silabus, RPP, LKS, Buku Ajar
Siswa dan TKPM. (2) Implementasi perangkat
pembelajaran strategi quantum learning dengan
pendekatan konstruktivisme telah memenuhi
kriteria praktis, yaitu dibuktikan dengan respon
siswa dan guru dalam kategori positif. (3) Pen-
gembangan umum yang dilakukan telah dihasil-
kan implementasi perangkat pembelajaran mate-
matika materi pecahan siswa kelas V yang efektif.

Beberapa saran yang diungkapkan bagi
penelitian pengembangan sejenis lebih lanjut ada-
lah: (1) Perangkat pembelajaran strategi quantum
learning dengan pendekatan konstruktivisme yang
valid, praktis, dan efektif dapat meningkatkan
disposisi dan kemampuan penalaran matematis
siswa. (2) Pengembangan perangkat pembelaja-
ran strategi quantum learning dengan pendekatan
konstruktivisme memberikan kesempatan kepa-
da siswa aktif bekerjasama, berinteraksi, mau-
pun membangun pengetahuannya sendiri baik
dalam kelompok maupun antar kelompok, lebih
menarik, lebih menyenangkan, dan memahami
kesulitan siswa, cocok digunakan siswa dengan
kemampuan heterogen. Oleh karena itu agar di-
adakan penelitian pada KD atau materi lain. (3)
Perangkat pembelajaran strategi quantum learning
dengan pendekatan konstruktivisme harus lebih
memperhatikan alokasi waktu sedetail mungkin,
agar pembelajaran lebih efektif dan efisien.
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